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PERBANDINGAN PERANCANGAN STRUKTUR GEDUNG 

SRPMK MENGGUNAKAN ETABS DAN TEKLA 

STRUCTURAL DESIGNER 

Rizki Ardiyansah 

INTISARI 

Seiring perkembangan teknologi dalam bidang teknik sipil, khususnya 

dalam perancangan struktur, berbagai perangkat lunak telah dikembangkan untuk 

membantu dalam perencanaan struktur. Dua di antaranya adalah ETABS (Extended 

Three-Dimensional Analysis of Building Systems) dan TSD (Tekla Structural 

Designer). Studi ini melakukan perbandingan terhadap kedua perangkat lunak 

dalam hal gaya gempa, simpangan, dan detailing tulangan yang dihasilkan oleh 

kedua perangkat lunak.  

Studi ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan nilai gaya gempa, 

simpangan, dan detailing tulangan yang dihasilkan kedua perangkat lunak. 

Penelitian dilakukan pada gedung imajiner dengan sistem rangka pemikul momen 

khusus (SRPMK), fungsi gedung sebagai perkantoran dengan jumlah 10 lantai, 

tinggi antar lantai 4 meter, panjang 30 meter, dan lebar 18 meter. Perencanaan 

struktur mengacu pada SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, SNI 2847:2019, ACI 318-

14, dan ASCE 7-16. Perhitungan dibantu dengan Microsoft Excel, ETABS, dan TSD.  

Hasil menunjukkan bahwa TSD menghasilkan gaya gempa lebih besar dari 

ETABS, dengan selisih maksimum 680,374 kg pada lantai 10. Simpangan antar 

tingkat pada keduanya sama. Rasio tulangan lentur pelat, tulangan geser balok, dan 

tulangan lentur kolom lebih besar di TSD, sedangkan rasio lentur balok lebih besar 

di ETABS. Rasio tulangan geser kolom dan sambungan balok-kolom menunjukkan 

hasil yang sama pada kedua perangkat lunak. Dalam perencanaan struktur gedung, 

disarankan untuk memilih acuan standar yang digunakan karena berpengaruh pada 

nilai-nilai yang dihasilkan. 

 

Kata kunci: SRPMK, ETABS, Tekla Structural Designer, gaya gempa, tulangan, 

struktur gedung  
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Comparison of Structural Design for SMRF Buildings Using 

ETABS and Tekla Structural Designer 

Rizki Ardiyansah 

ABSTRACT 

With the advancement of technology in the field of civil engineering, 

particularly in structural design, various software programs have been developed 

to assist in structural planning. Two of these are ETABS (Extended Three-

Dimensional Analysis of Building Systems) and TSD (Tekla Structural Designer). 

This study compares both software programs in terms of seismic forces, 

displacements, and reinforcement detailing produced by each. 

The objective of this study is to identify the differences in seismic force 

values, displacements, and reinforcement detailing produced by the two software 

programs. The research is conducted on a hypothetical building with a Special 

Moment Resisting Frame (SMRF) system, designed as a 10-story office building 

with a floor-to-floor height of 4 meters, a length of 30 meters, and a width of 18 

meters. The structural design is based on SNI 1726:2019, SNI 1727:2020, SNI 

2847:2019, ACI 318-14, and ASCE 7-16. The calculations are supported by 

Microsoft Excel, ETABS, and TSD. 

The results show that TSD generates higher seismic forces than ETABS, with 

a maximum difference of 680.374 kg on the 10th floor. The inter-story drifts from 

both software are identical. The flexural reinforcement ratio of slabs, shear 

reinforcement of beams, and flexural reinforcement of columns are greater in TSD, 

while the flexural reinforcement ratio of beams is higher in ETABS. The shear 

reinforcement ratio of columns and the reinforcement of beam-column joints yielded 

the same results in both software. In structural design, it is recommended to 

carefully consider the design standards being applied, as they significantly 

influence the resulting values. 

 

Keywords: SMRF, ETABS, Tekla Structural Designer, seismic load, reinforcement 

ratio, structural design  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara yang terletak di wilayah rawan gempa, sehingga 

bencana gempa bumi seperti yang terjadi di Palu, Sulawesi Tengah, pada 28 

September 2018, menjadi salah satu peristiwa tragis yang menyadarkan pentingnya 

perencanaan struktur yang tahan gempa. Salah satu infrastruktur yang terdampak 

adalah Hotel Roa Roa, sebuah gedung bertingkat yang runtuh setelah gempa terjadi. 

      

Gambar 1.1 Hotel Roa Roa Sebelum Dan Sesudah Terjadinya Gempa 

(Sumber: Madutujuh, 2018) 

Runtuhnya Hotel Roa Roa menjadi pertanyaan mengenai perancangan yang 

digunakan pada bangunan tersebut. Hotel yang dibangun pada tahun 2012 ini 

kemungkinan dirancang berdasarkan peta gempa tahun 2002 yang menyebabkan 

ketidaksesuaian dengan gempa aktual yang terjadi, selain itu ditemukan bahwa 

adanya kesalahan perencanaan pada bagian sambungan (Madutujuh, 2018). Kasus 

ini menyoroti pentingnya pemilihan sistem struktur yang tepat, khususnya gedung 

dengan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus (SRPMK) yang dirancang untuk 

memiliki daktilitas tinggi dan mampu menyerap energi gempa secara maksimal.  

Seiring perkembangan teknologi dalam bidang teknik sipil, khususnya dalam 

perancangan struktur, berbagai perangkat lunak telah dikembangkan untuk 

membantu dalam perencanaan struktur. Dua di antaranya adalah ETABS (Extended 

Three-Dimensional Analysis of Building Systems) dan TSD (Tekla Structural 

Designer). Perlu diketahui hasil perancangan struktur gedung pada kedua perangkat 

lunak, khususnya pada sistem SRPMK untuk mengetahui sejauh mana perbedaan 

hasil perancangan struktur yang dihasilkan dari kedua perangkat lunak tersebut. 

Sebelum Sesudah 
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Dengan membandingkan hasil perancangan struktur gedung SRPMK 

menggunakan ETABS dan TSD, diharapkan memberikan gambaran mengenai hasil 

perencanaan dari masing-masing perangkat lunak sehingga dapat dipilih perangkat 

yang sesuai untuk mendesain struktur yang aman, serta menghindari terulangnya 

kejadian runtuhnya Hotel Roa Roa di masa yang akan datang. Perbandingan kedua 

perangkat lunak antara ETABS dan Tekla Structural Designer juga telah diteliti oleh 

(Aziz dkk, 2023) dengan model gedung 3 lantai. Penelitian kedua perangkat lunak 

ini dapat dikembangkan dengan menambahkan lantai gedung untuk mengetahui 

perbandingan secara lebih signifikan. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

a. Bagaimana perbandingan nilai gaya gempa yang dihasilkan oleh ETABS dan 

Tekla Structural Designer? 

b. Bagaimana perbandingan nilai simpangan yang dihasilkan oleh ETABS dan 

Tekla Structural Designer? 

c. Bagaimana perbandingan hasil desain tulangan balok, kolom, hubungan balok-

kolom, dan pelat pada ETABS dan Tekla Structural Designer? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut, didapat tujuan dari penelitian ini. Berikut 

tujuan dari penelitian ini. 

a. Untuk mengetahui perbandingan nilai gaya gempa yang dihasilkan oleh ETABS 

dan Tekla Structural Designer. 

b. Untuk mengetahui perbandingan nilai simpangan yang dihasilkan oleh ETABS 

dan Tekla Structural Designer. 

c. Untuk mengetahui perbandingan hasil desain tulangan balok, kolom, hubungan 

balok-kolom, dan pelat pada ETABS dan Tekla Structural Designer. 

1.4 Batasan Masalah 

Agar pembahasan tidak meluas dan dapat dibahas secara terstruktur, maka 

pembahasan topik penelitian ini diberi batasan masalah sebagai berikut. 
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a. Perancangan struktur mengacu pada standar yang berlaku (SNI 1726:2019, SNI 

1727:2020, SNI 2847:2019, ACI 318-14, dan ASCE 7-16). 

b. Permodelan gedung yang dimodelkan adalah gedung imajiner dengan 10 lantai 

yang berfungsi sebagai perkantoran dan atap dak. 

c. Sistem struktur menggunakan Sistem Rangka Pemikul Momen Khusus 

(SRPMK). 

d. Tanah diasumsikan tanah lunak (SE) dan berlokasi di Jakarta. 

e. Data parameter respon spektrum diambil dari situs Puskim PU. 

f. Perhitungan membahas elemen struktur atas yaitu balok, kolom hubungan 

balok-pelat, dan pelat. 

g. Pelat pada ETABS dimodelkan sebagai shell dan pada TSD dimodelkan sebagai 

slab on beam. 

h. Tumpuan diasumsikan sebagai jepit. 

i. Kedua perangkat lunak yang digunakan merupakan versi terbaru yaitu ETABS 

V22 Evaluation dan TSD 2024 Student Version. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

a. Penelitian dalam perbandingan nilai gaya gempa yang dihasilkan oleh ETABS 

dan TSD dapat bermanfaat untuk menentukan perangkat lunak yang sesuai 

dengan kebutuhan perencanaan. . 

b. Penelitian dalam perbandingan nilai simpangan yang dihasilkan oleh ETABS 

dan TSD dapat membantu dalam menilai efektivitas masing-masing perangkat 

lunak dalam memprediksi perilaku struktur terhadap beban lateral. 

c. Penelitian dalam membandingkan hasil desain tulangan dapat memberikan 

manfaat dalam menentukan perangkat lunak mana yang menghasilkan desain 

yang lebih efisien dan sesuai dengan kebutuhan perencanaan. 

1.6 Keaslian Penelitian 

Penelitian ini merupakan hasil karya penulis yang dilakukan secara mandiri dan 

semua analisis, interpretasi data, serta kesimpulan yang disajikan adalah murni hasil 

pemikiran penulis dengan mengacu pada sumber-sumber yang telah diakui 

keabsahannya. 
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